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2 RESIDIVIS DITANGKAP

Pulang Dugem Lakukan Curat

Kapolres Sukoharjo AKBP

Sigit, Senin (29/7), mengata-

kan tempat kejadian perkara

(TKP) dan waktu kejadian di

Dukuh Kebregan RT 04 RW 08

Kelurahan Dukuh, Kecamat-

an Sukoharjo pada Kamis

(11/7) sekitar pukul 04.00.

Sedangkan dua pelaku yakni,

TAM warga Kecamatan Gro-

gol dan ERS warga Kecamat-

an Laweyan Kota Solo.

Awalnya, korban terbangun

dari tidur dan mendapati HP

Oppo Reno 8 miliknya sudah

tidak ada. Kemudian korban

melakukan pengecekan lebih

lanjut di rumahnya dan men-

dapati tas miliknya warna hi-

tam dengan isi doskbook HP

Iphone dan tas coklat yang

berisi HP Iphone 12 Promax,

uang sebesar Rp 2.000.000.

Selanjutnya setelah korban

mengecek keluar rumah men-

dapati tas hitam miliknya dit-

inggal di teras rumah dan

doskbook sudah tidak ada. Se-

dang tas coklat yang berisi ba-

rang-barang berharga terse-

but tidak ditemukan. Atas ke-

jadian tersebut kemudian kor-

ban melaporkan kejadian

tersebut ke Polres Sukoharjo.

Petugas Unit Resmob Polres

Sukoharjo mendapatkan infor-

masi laporan dari warga kor-

ban telah kehilangan tas doni-

ni warna coklat, 1 unit Hand-

phone merek Iphone 12 Pro-

max warna putih dan uang

sebesar Rp 2.000.000. Kemudi-

an petugas Resmob melaku-

kan serangkaian penyelidikan

lalu pelaku diamankan beser-

ta barang bukti dan dibawa ke

Polres Sukoharjo.

Dalam keterangan saat pe-

meriksaan diketahui kedua

pelaku melakukan aksi curat

setelah pulang dari karaoke

dan terpengaruh miras. Kedua

pelaku yang melintas di depan

rumah korban dalam keadaan

sepi sekitar pukul 04.00.

Kedua pelaku kemudian

berhenti tidak jauh dari ru-

mah korban. Kedua pelaku ke-

mudian berbagi tugas, ERS

mengawasi situasi sekitar ru-

mah korban. Sedangkan pela-

ku TAM turun dari sepeda mo-

tor dan berjalan ke arah ru-

mah korban. Setelah itu pela-

ku TAM masuk ke rumah kor-

ban melalui samping rumah

dan naik ke atas lantai dua.

Pelaku TAM kemudian ma-

suk ke dalam kamar korban me-

lalui jendela yang tidak terkun-

ci. Pelaku TAM kemudian

mengambil barang berharga mi-

lik korban. ”Kedua pelaku sete-

lah berhasil mencuri kemudian

melarikan diri meninggalkan

lokasi kejadian rumah korban.

Korban sendiri baru tersadar

kehilangan barang berharga

setelah bangun tidur,” ujarnya.

Barang bukti yang dia-

mankan petugas dari kedua

pelaku yakni, satu unit hand-

phone Oppo Reno 8, satu buah

dusbook handphone  Oppo

Reno 8, satu buah Hoodie war-

na hitam milik pelaku TAM,

satu buah Hoodie warna hitam

milik pelaku ERS.      (Mam)-d

SUKOHARJO (KR) - Petugas Polres
Sukoharjo menangkap dua residivis  pencurian de-
ngan pemberatan (Curat). Pelaku beraksi usai pu-
lang dari karaoke dan pengaruh minuman keras
(miras) mencuri di rumah korban Agustina Tri
Wulandari (29) di wilayah Kelurahan Dukuh,
Kecamatan Sukoharjo.

BAWASLU WONOGIRI GELAR SOSIALISASI

Pengawasan Transaksional Jadi ’NPWP’
WONOGIRI (KR) - Badan

Pengawas Pemilu (Bawaslu) Ka-

bupaten Wonogiri mengajak selu-

ruh elemen masyarakat di daerah

itu ikut aktif melakukan peng-

awasan pelaksanaan Pilkada Se-

rentak 2024, khususnya dalam

Pilkada Wonogiri 2024. Ketua Ba-

waslu Wonogiiri, Joko Wuryanto

yang diwakili Slamet Mugiono

SAg mengharapkan, sosialisasi

ini dapat memunculkan partisi-

pasi aktif masyarakat dalam

penyelenggaraan Pilkada 2024.

Dalam sosialisasi pengawasan

partisipatif yang digelar Senin

(29/7) itu, tampil sebagai nara-

sumber antara lain Anik Solikah

dari Bawaslu Jateng. Selain meli-

batkan organisasi masyarakat

(Ormas), organisasi wanita

(GOW) maupun ormas kepemu-

daan KNPI, sosialisasi pengawas-

an partisipatif Bawaslu Wonogiri,

juga mengundang kalangan me-

dia massa sebagai peserta.

”Jika masyarakat menemukan

indikasi pelanggaran, masyara-

kat diharapkan berani mela-

porkannya untuk ditindaklanjuti

Bawaslu bersama dengan kejak-

saan dan kepolisian sebagai tim

Gakumdu,” ungkap Anik Solikah.

Salah seorang peserta sosialisa-

si, Theofilus, menilai pengawasan

partisipatif dari masyarakat se-

ring hanya sebatas teori. Soalnya,

kata pendeta GKJ Sidoharjo itu,

pada prakteknya masyarakat

enggan melaporkan ada dugaan

kasus pelanggaran pemilu karena

Bawaslu sendiri tidak bertindak

tegas.

”Akhirnya, apa yang terjadi?

Masyarakat yang didatangi caleg

maupun calon kepala daerah jus-

tru balik bertanya dengan istilah

NPWP. Artinya, nomer pira wani

pira,” ujar Theofilus. Ditegaskan

pendeta yang pernah menjadi
anggota KPUD Wonogiri tahun

2004-2009 itu, masyarakat se-

karang cenderung transaksional. 

(Dsh)-d

SISI LAIN PATI SEBAGAI ’KOTA TENTREM’

Pemandu Karaoke Berijazah Sarjana

PATI (KR) - Pelan tapi

pasti, dalam dunia hibu-

ran dan masalah gaya

hidup, kondisi Kota Pati

lambat laun sudah seperti

kota besar lainnya. Bah-

kan Pati menjurus ke se-

butan sebagai ‘Kota Ten-

trem’. Berdasar pelacakan

yang dilakukan tim kajian

Joeang Pati, didapatkan

fakta yang luar biasa di

kota berjuluk Bumi Minta

Tani itu.

”Di antaranya keberada-

an pemandu karaoke yang

lazim disebut PK, ternyata

banyak yang berijazah S1,

bahkan tidak sedikit yang

lulusan S2. Bahkan ada

PK yang pagi sekolah dan

malamnya memandu

nyanyi karaoke. Selain itu,

ada juga yang keseharian-

nya bekerja sebagai SPG,

karyawan bank, dan ada

yang berprofesi perawat,”

kata Ketua Joeang Pati,

Fatkurochman SH MH,

baru-baru ini.

Jimat sebagai anggota

tim kajian Joeang Pati

menambahkan, besaran

pendapatan sebagai PK

dari kontrak nyanyi Rp

75.000 perjam. Namun

yang paling besar, justru

dari uang tip tamu. Jum-

lahnya bisa mencapai ra-

tusan ribu, setiap malam-

nya. Maka tidak heran,

banyak PK yang bermo-

bil,” tuturnya.

Disebutkan, PK di Kota

Pati banyak yang datang

dari Jepara, Grobogan,

Kendal, Ungaran, Ban-

dung, Surabaya, Yogya-

karta dan Semarang.

Umumnya, mereka ber-

alasan kebanyakan pe-

langgan karaoke di Pati

banyak uangnya.

Sementara itu, Fatku-

rochman yang juga tokoh

pemuda di Slungkep Ke-

camatan Kayen, meny-

oroti sisi negatif kehidup-

an pemandu karaoke.

Bahkan ia telah mengkon-

firmasi tingginya angka

perceraian yang cukup

tinggi di Pati. ”Hingga

pertengahan bulan Juli

2024, tercatat 1.599 gu-

gatan cerai,” ungkapnya.

Menurut Fatkurochman,

penyebab perceraian antara

lain karena ada gugatan

dari pihak istri, dengan

alasan faktor ekonomi.

Bahkan perceraian dengan

alasan ekonomi di Kabupa-

ten Pati mencapai 60 per-

sen. Kemudian perceraian

disebabkan ada pihak keti-

ga (20 persen). Ada juga ka-

sus perceraian berasal dari

pihak laki-laki (suami) yang

tidak suka istri banyak

kegiatan di luar.

”Selama ini memang

banyak perempuan yang

kuat secara ekonomi lan-

taran bekerja di luar ne-

geri. Banyaknya pemandu

karaoke di Kota Pati juga

sering memantik kere-

takan rumah tangga,” tan-

das Fatkhurochman. 

(Cuk)-d

KR-Djoko Santoso HP

Bawaslu Wonogiri saat menggelar sosialisasi pengawasan par-

tisipatif menjelang Pilkada 2024.

KR-Alwi Alaydrus

Patung ikan, ikon kebanggan Kota Pati.

KASUS PEMBUNUHAN JANDA TUA DIREKONSTRUKSI

Motif Dendam Karena Dituduh Mencuri Ayam
WONOSARI (KR) - Satuan

Reskrim Polres Gunungkidul

menggelar reka ulang  (rekonstruk-

si) kasus pembunuhan janda

Rajinah (83) warga Ginungdowo

Giring, Paliyan Gunungkidul, Rabu

(24/7).

Tersangka tunggal, SU (59),

tetangga korban yang diduga

menghabisi nyawa korban melaku-

kan reka ulang dengan 25 adegan

dilatarbelakangi karena dendam.

Tersangka mengaku sakit hati

karena dituduh mencuri ayam mi-

lik korban.

Terungkap dalam rekonstruksi

sebelum tersangka berbuat nekat

melakukan penganiayaan berat

hingga korbannya menemui ajal-

nya, tersangka sudah menjelaskan

bahwa dirinya tidak merasa mela-

kukan pencurian ayam. Tapi  kor-

ban tetap bersikukuh menuduhnya

dan tersangka SU mengaku den-

dam dan sakit hati.

Puncaknya pada tanggal 24

November 2023 sekitar pukul

02.00, saat korban sedang terlelap,

tersangka membabi-buta memukul

kepala korban menggunakan kayu

jati berkali-kali hingga menemui

ajalnya. ”Setelah korbannya tewas,

tersangka membekap wajah korban

menggunakan kain dan bantal,”

ungkap Kasat Reskrim Polres

Gunungkidul, AKP Ahmad Mirza.

Melihat korbannya sudah tewas,

tersangka membawa kabur

perhiasan korban berupa cincin dan

beberapa barang milik korban. Usai

menghabisi nyawa korban tersang-

ka langsung ke Kabupaten

Kulonprogo tepatnya di Plampang

Kaliarjo Kapanewon Kokap.

Tersangka sempat buron selama

6  bulan hingga akhirnya berhasil

dibekuk Tim Buser Polres

Gunungkidul. Atas perbuatannya

itu tersangka terancam  Pasal 338

KUHP dengan pidana penjara pa-

ling lama 15 tahun. (Bmp)-d

Motor vs Mobil, 2 Pelajar luka Parah
TEMANGGUNG (KR) - Ke-

celakaan adu banteng antara

mobil bok L300 dengan sepeda

motor Satria FU terjadi di jalan

Raya Temanggung-Wonosobo

Catgawen Parakan, Jumat

(26/7). Pengendara sepeda motor

dan pemboncengnya luka parah

akibat kecelakaan itu. Warga

yang berada di sekitar lokasi

segera menolong keduanya dan

membawa ke rumah sakit ter-

dekat.

Kasat Lantas Polres Temang-

gung, AKP Affandi, mengatakan

kecelakaan antara KBM Mitsu-

bishi L300 H 1826 FV yang dike-

mudikan oleh GD dengan sepeda

motor Satria FU B 6688 JFB

yang dikendarai MB.

Berdasar rekaman CCTV yang

berada di sekitar lokasi, kecelaka-

an terjadi sekitar pukul 11.30.

Terlihat mobil boks melaju dari

arah Kledung menuju Parakan

dan Satria FU dari arah

berlawanan.

Terlihat Satria FU berusaha

untuk menyalib sebuah truk, se-

hingga melaju dengan kecepatan

tinggi dengan melebihi as jalan.

Namun dari arah berlawanan

melaju mobil boks dan kece-

lakaan tidak bisa dihindarkan.

”Sepeda motor Satria FU melebi-

hi as jalan, sehingga terjadi kece-

lakaan,” jelasnya.

Kaca mobil boks pecah, kabin

depan penyok. Sepeda motor

sempat mental ke belakang usai

tabrakan sebelum bergeser ke

sisi kanan mobil. Sedangkan

pengemudi sepeda motor mental

ke udara lantas jatuh didepan

mobil dan terdorong serta masuk

ke kolong mobil dan terlewati,

sementara penumpangnya ter-

lempar ke kanan mobil boks.

AKP Affandi mengatakan kor-

ban kecelakaan pengendara

sepeda motor dan pembonceng

sudah ditangani oleh petugas

Unit Laka Satlantas. Luka yang

diderita patah tulang dan patah

bahu.

Satlantas Polres Temanggung

tidak henti mengingatkan warga

untuk lebih berhati-hati dalam

berkendara. ”Utamakan kesela-

matan diri sendiri maupun

orang lain taati aturan lalulintas

agar tidak terjadi hal-hal yang ti-

dak diinginkan utamanya kece-

lakaan,” tuturnya.           (Osy)-d

TASYAKURAN PRAJA LAWU

Digelar Wayang Kulit

KARANGANYAR (KR) - Para kepala desa yang

tergabung dalam Paguyuban Praja Lawu menye-

lenggarakan pergelaran wayang kulit lakon Semar

Bangun Kahyangan di Gedung Kebudayaan

Karanganyar dengan dalang Ki Sutarmo Wiryo

Carito yang juga Kepala Desa Wukirsawit

Kecamatan Jatiyono. Event yang digelar Minggu

(29/7) malam itu dalam rangka tasyakuran perpan-

jangan masa jabatan dua tahun kades.

”Panitia juga anggota Badan Permusyawaratan

Desa (BPD) dan tokoh masyarakat dari 162 desa di

Kabupaten Karanganyar,” kata Suwarso selaku

Ketua Paguyuban Praja Lawu Karanganyar. Dalam

tasyakuran tersebut, panitia juga mengundang

Anggota Komisi II DPR RI (Paryono) dan Wakil

Ketua DPRD Karanganyar (Anung Marwoko).

Menurutnya, tasyakuran merupakan wujud rasa

syukur para kades atas perjuangan yang telah dise-

tujui pemerintah melalui revisi UU Desa, dengan

masa jabatan kades delapan tahun dalam satu pe-

riode. Lakon Semar Bangun Kahyangan sengaja di-

pilih dalam pementasan, karena seorang kepala de-

sa bisa diibaratkan tokoh wayang Semar yang me-

miliki keistimewaan secara spiritual.

”Dalam lakon ini, Semar mengawali pembangun-

an Kahyangan atau tempat persemayaman para de-

wa, dengan membersihkan jiwanya. Kahyangan di

sini adalah jiwa masing-masing. Para kades harus

memulai tugasnya dengan memayu hayuning

bawana, membangun jiwa. Kades juga harus men-

jadi tokoh panutan bagi warganya. Kades harus

mampu menunjukkan prestasi desa,” ungkap

Suwarso. (Lim)-d

KR-Abdul Alim

Penyerahan tokoh wayang kepada dalang.

KR-Wahyu Imam Ibadi

Kapolres Sukoharjo AKBP Sigit menunjukkan dua pela-

ku curat.

KR-Bambang Purwanto

Kasus pembunuhan janda tua di Paliyan direkonstruksi.


